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ABSTRAK

Penelitian ini membahas reaktualisasi perintah baca-tulis (iqra’) dalam QS.
Al-‘Alaq ayat 1-5 sebagai dasar kebangkitan intelektualitas Islam di era
modern. Kajian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya budaya literasi dan
tradisi keilmuan umat Islam yang berbanding terbalik dengan semangat
keilmuan pada masa klasik. Tujuan penelitian ini adalah menelusuri makna
teologis dan epistemologis perintah iqra’, menganalisis kontribusinya
terhadap tradisi intelektual Islam, serta merumuskan langkah reaktualisasi
nilai-nilainya dalam konteks pendidikan kontemporer. Metode yang
digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan melalui
analisis deskriptif dan historis-filosofis terhadap tafsir, buku, dan jurnal
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perintah iqra’ menegaskan
integrasi antara wahyu dan akal sebagai fondasi ilmu pengetahuan, yang pada
masa klasik melahirkan peradaban ilmiah Islam. Namun, krisis literasi modern
menuntut revitalisasi nilai iqra’ agar kembali menjadi landasan pembaruan
budaya berpikir kritis dan ilmiah umat Islam.

ABSTRACT

This study explores the reactualization of the reading-writing command
(igra’) in Surah Al-‘Alaq verses 1-5 as the foundation for the revival of
Islamic intellectuality in the modern era. It is motivated by the decline of
literacy and scholarly culture among Muslims, contrasting with the
flourishing intellectual tradition of the classical period. The study aims to
examine the theological and epistemological meanings of iqra’, analyze its
role in shaping Islamic intellectual traditions, and propose ways to revitalize
its values in contemporary education. A qualitative library research method
was employed, using descriptive and historical-philosophical analysis of
relevant tafsir, books, and scholarly articles. The findings reveal that the
command of iqra’ emphasizes the integration of revelation and reason as the
basis of knowledge, which once fostered a great Islamic civilization. In the
modern context, the current literacy crisis requires a revitalization of iqra’s
values to restore critical and intellectual awareness within the Muslim
community.

PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Perintah baca tulis atau iqra’ dalam Surah Al-Alaq ayat 1 sampai 5 merupakan wahyu pertama
yang menandai lahirnya peradaban ilmu dalam Islam (Yan Avicena & Azizah, t.t.). Ayat ini tidak hanya
berisi ajakan spiritual untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, tetapi juga mengandung pesan intelektual
yang sangat mendalam agar manusia membaca tanda-tanda kebesaran Allah, baik melalui wahyu
maupun fenomena alam semesta (Setiyawan dkk., t.t.). Penyebutan konsep galam atau pena dalam ayat
tersebut melambangkan pentingnya aktivitas menulis sebagai instrumen penyebaran ilmu dan dasar
pembentukan peradaban (Armita & Saad, 2022). Sejak awal, Islam telah menempatkan literasi, berpikir
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kritis, dan pencarian ilmu sebagai bagian integral dari keimanan serta sarana untuk mengembangkan
potensi akal dan kemampuan reflektif manusia.

Sejarah mencatat bahwa semangat iqra’ melahirkan peradaban ilmiah yang gemilang pada masa
klasik Islam (Al Farabi, 2023). Melalui institusi pendidikan seperti Bayt al-Hikmah di Baghdad,
Universitas Al-Azhar di Kairo, dan pusat ilmu di Andalusia, berkembang tradisi riset, penerjemahan,
serta penulisan karya ilmiah yang melahirkan tokoh-tokoh besar seperti Al-Kindi, Al-Farabi, Ibnu Sina,
dan Ibnu Khaldun (Muchamad dkk., 2025). Para ilmuwan tersebut menggabungkan ilmu agama dan
rasional dalam satu kesatuan pandangan yang berorientasi pada kemaslahatan umat (Ali, 2023). Tradisi
literasi dan budaya menulis saat itu tidak hanya menjadi simbol kemajuan intelektual, tetapi juga
perwujudan kesatuan antara iman, akal, dan ilmu dalam membangun peradaban Islam (Hidayah, 2024).

Namun dalam konteks modern, semangat tersebut mulai memudar. Rendahnya minat baca,
minimnya produksi karya ilmiah, serta lemahnya tradisi riset di berbagai negara Muslim menjadi
cerminan krisis intelektual yang berkepanjangan (Dewi Kurniasih dkk., 2025; Munir, 2025). Fenomena
ini menggambarkan adanya kesenjangan antara nilai-nilai ideal ajaran Islam yang menekankan
pentingnya ilmu dengan realitas umat yang cenderung pasif dan konsumtif secara intelektual. Padahal,
perintah iqra’ tidak hanya mengandung makna membaca teks keagamaan, tetapi juga mengandung
perintah untuk membaca realitas sosial, memahami dinamika zaman, dan beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan modern (Setiadi & Shohib, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengkaji lebih dalam makna teologis dan
epistemologis dari perintah baca tulis dalam QS. Al-Alag ayat 1 sampai 5 serta kontribusinya terhadap
pembentukan tradisi intelektual Islam. Kajian ini juga berusaha menelusuri faktor-faktor yang
menyebabkan kemunduran tradisi keilmuan dalam masyarakat Islam kontemporer, sekaligus
merumuskan bentuk reaktualisasi nilai-nilai iqra’ yang relevan untuk membangkitkan kembali budaya
literasi dan riset di lembaga pendidikan Islam. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk
menjawab beberapa pertanyaan pokok: bagaimana makna perintah baca tulis dalam perspektif Islam;
bagaimana perintah tersebut membentuk tradisi intelektual pada masa Kklasik; mengapa semangat
keilmuan umat Islam mengalami kemunduran; dan bagaimana nilai iqra’ dapat direvitalisasi sebagai
landasan kebangkitan intelektual dan spiritual umat di era modern.

METODE/METHOD

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
studi kepustakaan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konseptual dan
teologis terhadap teks keagamaan serta literatur ilmiah yang relevan dengan perintah baca-tulis (iqra’)
dalam Islam (Hussain & Qasim, 2024). Kajian kepustakaan memungkinkan peneliti memahami makna,
konteks, dan implikasi epistemologis dari perintah iqra’ dalam pembentukan dan revitalisasi tradisi
intelektual Islam di era modern (Setiadi & Shohib, 2024).

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi empat hal pokok, yaitu bagaimana makna
teologis dan epistemologis dari perintah baca-tulis dalam perspektif Islam, bagaimana perintah tersebut
membentuk tradisi intelektual Islam pada masa klasik, faktor-faktor yang menyebabkan kemunduran
semangat keilmuan umat Islam di era modern, serta bagaimana bentuk reaktualisasi nilai iqra’ dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan dan kebangkitan intelektual Islam kontemporer . Rumusan ini
menjadi dasar arah analisis dan pembahasan hasil penelitian agar tetap selaras dengan tujuan utama,
yaitu menggali kembali nilai iqra’ sebagai pondasi kebangkitan budaya literasi dan keilmuan umat
(syeed & EI-Muhammady, 2024).

Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sekunder yang diperoleh melalui studi
dokumentasi dengan cara menelusuri, membaca, mencatat, dan mengklasifikasi literatur yang relevan.
Sumber primer mencakup Al-Qur’an, khususnya QS. Al-‘Alaq ayat 1-5 serta berbagai kitab tafsir klasik
dan modern, sedangkan sumber sekunder meliputi buku, artikel, dan jurnal yang membabhas literasi dan
epistemologi Islam. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dan historis-filosofis untuk
menafsirkan makna perintah iqra’ serta menelusuri perkembangan tradisi keilmuan Islam dari masa
klasik hingga modern. Dengan demikian, metode ini berfungsi tidak hanya untuk menjelaskan makna
normatif ayat, tetapi juga untuk menegaskan relevansinya sebagai dasar pembaruan budaya intelektual
Islam di era globalisasi pengetahuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION

Hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa perintah baca tulis dalam Islam
merupakan pondasi paling fundamental bagi lahirnya kesadaran intelektual, epistemologi keilmuan,
serta pembentukan tradisi berpikir kritis dalam peradaban Islam (Igbal, 2020). Ketika wahyu pertama
turun kepada Nabi Muhammad SAW di Gua Hira, seruan Iqra’ bismi rabbika alladzi khalaq dalam Surah
Al-Alag ayat 1 sampai 5 menjadi momentum transformasional yang mengubah arah sejarah umat
manusia (Adan, 2023). Ayat ini bukan sekadar perintan membaca dalam arti literal, tetapi sebuah
panggilan intelektual dan spiritual agar manusia menelusuri makna keberadaannya, memahami tanda-
tanda Tuhan dalam ciptaan, dan membangun pengetahuan yang bersumber dari kesadaran ilahiah.
Dalam pandangan epistemologi Islam, membaca atau iqra’ berarti menghubungkan akal dengan wahyu;
ia bukan aktivitas kognitif yang berdiri sendiri, melainkan bentuk pengabdian intelektual yang menuntun
manusia menuju kebenaran yang hakiki (Kaura, 2024).

Perintah iqra’ secara teologis dan filosofis menegaskan bahwa Islam menempatkan ilmu sebagai
inti dari peradaban(Alkhadafi dkk., 2024; Embong, 2024). Sebelum manusia diperintahkan untuk
beribadah secara ritual, ia terlebih dahulu diperintahkan untuk memahami, merenung, dan menafsirkan
realitas (Fina, 2022). Dari sinilah muncul paradigma keilmuan Islam yang berbasis pada wahyu dan
akal, dua sumber pengetahuan yang saling melengkapi, bukan saling menegasikan (Nuha, 2015). Wahyu
memberikan orientasi moral dan metafisik, sementara akal menjadi instrumen untuk memahami hukum-
hukum alam dan fenomena sosial (Fina, 2022). Perintah membaca juga diikuti dengan perintah menulis
sebagaimana dalam ayat kelima disebutkan alladzi allama bil galam, yang mengajarkan manusia dengan
perantaraan pena (Asyibli dkk., 2025). Dengan demikian, Islam sejak awal telah menegaskan hubungan
simbiotik antara literasi dan spiritualitas. Aktivitas membaca dan menulis bukan hanya bentuk
komunikasi ilmiah, tetapi juga ibadah intelektual yang memiliki nilai transendental.

Tradisi intelektual Islam yang berkembang pada masa klasik merupakan manifestasi konkret
dari internalisasi nilai-nilai iqra’. Pada masa Dinasti Abbasiyah, terutama di bawah kepemimpinan
khalifah Al-Ma’mun, berdirilah lembaga-lembaga keilmuan seperti Bayt al-Hikmah di Baghdad yang
menjadi pusat penerjemahan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah dari berbagai disiplin ilmu. Para
ilmuwan Muslim seperti Al-Khawarizmi, Ibn Sina, Al-Farabi, dan Ibn Hayyan menunjukkan bahwa
Islam tidak memisahkan antara ilmu agama dan ilmu rasional. Mereka mengembangkan sains, filsafat,
kedokteran, dan matematika tanpa kehilangan dimensi spiritualitasnya (Nurlaila dkk., 2023). Hal ini
membuktikan bahwa perintah baca tulis dalam Islam melahirkan etos keilmuan yang bersifat integral
dan dinamis. Pengetahuan tidak dipandang sebagai alat kekuasaan, melainkan sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Tuhan dan mewujudkan kemaslahatan umat manusia.

Namun dalam konteks modern, makna iqra’ mengalami disorientasi yang cukup tajam. Dunia
Islam menghadapi krisis serius dalam bidang literasi, riset, dan produksi ilmu pengetahuan (Handayani,
2025). Semangat keilmuan yang dahulu menjadi pilar kemajuan kini tergantikan oleh budaya konsumsi
informasi yang dangkal dan instan(Rianto, 2019). Banyak lembaga pendidikan Islam masih terjebak
dalam pola pembelajaran yang menekankan hafalan daripada eksplorasi kritis dan reflektif. Akibatnya,
perintah iqra’ yang seharusnya menjadi simbol pembebasan intelektual berubah menjadi slogan moral
tanpa aktualisasi nyata (Dawiyatun, 2020). Tantangan ini menunjukkan bahwa kebangkitan peradaban
Islam tidak mungkin terjadi tanpa reaktualisasi nilai-nilai epistemologis dari wahyu pertama tersebut.

Revitalisasi makna perintah baca tulis menjadi keharusan metodologis, teologis, dan sosiologis
bagi umat Islam masa kini (Handayani, 2025). Membaca dan menulis harus dikembalikan pada ruhnya
sebagai aktivitas pencarian makna dan kebenaran (Rianto, 2019). Lembaga pendidikan Islam perlu
menjadi ruang bagi pembentukan insan ulul albab, manusia pembelajar yang berpikir kritis, berwawasan
luas, serta menulis dengan kesadaran spiritual dan tanggung jawab sosial. Penguatan literasi keislaman,
integrasi ilmu agama dan sains, serta penciptaan budaya riset yang berorientasi pada kemaslahatan umat
merupakan langkah strategis dalam membangun kembali tradisi intelektual Islam (Dawiyatun, 2020).
Dengan demikian, perintah iqra’ tidak lagi hanya dikenang sebagai awal turunnya wahyu, tetapi menjadi
energi pembaruan yang terus hidup, menuntun umat Islam untuk membaca dunia dengan mata ilmu dan
hati yang beriman, serta menulis sejarah peradaban dengan pena pengetahuan dan kesadaran ilahiah.
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KESIMPULAN/CONCLUSION

Perintah baca tulis atau igra’ dalam QS. Al-Alaq ayat 1 sampai 5 merupakan fondasi utama
lahirnya peradaban ilmu dalam Islam. Wahyu pertama ini tidak hanya mengandung pesan spiritual,
tetapi juga seruan intelektual agar manusia menggunakan akalnya untuk membaca, menulis, dan
memahami tanda-tanda Tuhan melalui wahyu dan realitas kehidupan. Sejarah mencatat bahwa semangat
igra’ telah melahirkan tradisi keilmuan yang gemilang dengan berdirinya berbagai pusat ilmu dan
munculnya para cendekiawan Muslim yang mengintegrasikan iman, akal, dan ilmu. Namun,
kemunduran tradisi literasi dan riset di era modern menunjukkan terjadinya krisis epistemologis yang
menjauhkan umat dari semangat intelektual yang diajarkan Islam.

Reaktualisasi nilai iqra’ menjadi keharusan bagi kebangkitan kembali tradisi intelektual Islam.
Aktivitas membaca dan menulis harus dipahami sebagai bagian dari ibadah intelektual yang
menumbuhkan kesadaran kritis dan produktif. Lembaga pendidikan Islam perlu menumbuhkan budaya
literasi, penelitian, dan penulisan ilmiah yang berorientasi pada kemaslahatan. Dengan menghidupkan
kembali semangat iqra’, umat Islam dapat memperkuat identitas keilmuannya dan menjadikan ilmu
sebagai jalan untuk membangun peradaban yang beradab, berpengetahuan, dan berlandaskan nilai-nilai
keimanan.
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